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Pendidikan merupakan jalan keluar yang paling efektif bagi program pengentasan kemiskinan pada jangka
menengah dan panjang. Belanja pendidikan pada prinsipnya diarahkan untuk dapat mendorong masyarakat
miskin dalam hal meningkatkan kualitas hidupnya melalui hasil yang dicapai dari pendidikan. Karenaitu
penting untuk memastikan bahwa manfaat belanja pendidikan diterima secara proporsional oleh golongan
masyarakat miskin. Untuk melakukan analisa terhadap distribusi dari manfaat belanja pendidikan yang
diterima kelompok pendapatan masyarakat digunakan alat analisa Benefit Incidence Analysis. Manfaat
belanja pendidikan yang dibel anjakan oleh Pemerintah Provinsi DK Jakarta padatingkat SMP Negeri di
Kota Adm. Jakarta Barat terdistribusi secara dominan kepada kel ompok pendapatan C (Rp. 1000.000 -
3000.000) sebesar 28,12% dan paling kecil diterima oleh kalompok pendapatan terkaya (>5000.000) sebesar
10,38%, sedangkan kelompok masyarakat termiskin hanya menerima 13,46% manfaat belanja pendidikan.
Sedangkan dilihat dari kelompok sekolah SMP Negeri di Kota Adm. Jakarta Barat manfaat terbesar diterima
oleh kelompok sekolah 2 sebesar 27,41% sedangkan sekolah dengan kualitas terendah hanya mendapat
14,09%. Secara spesifik manfaat riil belanja pendidikan paling banyak diterima oleh kelompok pendapatan
C pada sekolah kelompok 2 sebesar Rp. 8,64 milyar dan terkecil diterima kelompok pendapatan E di
kelompok sekolah 5 sebesar Rp. 1,18 milyar.

...... Education is the most effective solution for poverty alleviation program in the medium and long term.
Education spending is principally directed to encourage the poors to improve their quality of life through
education process. It is therefore very important to ensure that the benefits of education spending received
by the poorest income groupsin society. This thesis analyzes the distribution of education spending received
across income group using Benefit Incidence Analysis. The benefits of education expenditure spent by the
Government Province of Jakarta at Junior High School in City Adm. Jakarta Barat is predominantly
distributed to income group C (1 million ? 3 million) at 28,12%, while the poorest income group received
13,46% of the budget and the richest received the smallest benefits by 10,38%. By school group the benefits
predominantly is received by school group 2 by 27,41% and the lowest quality group only received 14,09%.
Specifically, the real benefits of education spending is received by income group 3 on school group 2 by Rp.
8,64 billion and the smallest received by income group E on school group 5 by Rp. 1,18 billion.
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